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ABSTRACT

The aim of this study was to increased motivation and learning outcomes in the cognitive, affective,
and psychomotor spreadsheet of the flipped classroom learning model assisted by video tutorial media on
students of SMK. This study is a classroom action research. The subjects of this study were students of
class X AKL at SMK. The data collection techniques used in this study were questionnaires, tests, and doc-
umentation. The data validity test used was content validity. The data analysis technique used in this study
is quantitative data analysis and qualitative data analysis. This study was conducted in two cycles consist-
ing of planning, implementing, observing, and reflecting. The results of the study concluded that the appli-
cation of the flipped classroom learning model assisted by video tutorial media was able to increase stu-
dents' motivation and learning outcomes. The learning motivation of students in cycle Il increased by 14
points (from 53 to 67). Further, cognitive learning outcomes in cycle Il increased by 19 points (from 67 to
86). Learning outcomes in the affective domain in cycle Il increased by 10 points from (29 to 39). Psycho-
motor learning outcomes increased by 5 points (from 13 to 18). This increase is statistically significant at
o = 0.05 with t count = 15.098> t table = 2.030 (p-value 0.000) for motivation, t count = 5.578> t table =
2.030 (p-value 0.000) for cognitive learning outcomes, t count = 11,959> t table = 2,030 (p-value 0,000)
for affective learning outcomes, and t count = 10,855> t table = 2,030 (p-value 0,000) for psychomotor
learning outcomes.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik aplikasi pengolah angka melalui penerapan model pembelajaran flipped classroom ber-
bantu media video tutorial pada siswa SMK. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek
dari penelitian adalah siswa kelas X AKL di SMK yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan yaitu validitas isi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantu media video
tutorial mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar pesera didik. Motivasi belajar peserta didik pada
siklus II meningkat 14 poin (dari 53 menjadi 67). Hasil belajar ranah kognitif pada siklus II mengalami
peningkatan 19 poin (dari 67 menjadi 86). Hasil belajar ranah afektif pada siklus II meningkat 10 poin dari
(29 menjadi 39). Hasil belajar psikomotorik meningkat 5 poin (dari 13 menjadi 18). Peningkatan tersebut
signifikan secara statistik pada o = 0,05 dengan t yjsung = 15,098 > t (51 = 2,030 (p-value 0,000) untuk moti
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vasi, thiung= 5,578 >t e = 2,030 (p-value 0,000) untuk hasil belajar kognitif, tpiwng= 11,959 >t e =
2,030 (p-value 0,000) untuk hasil belajar afektif, dan thigng= 10,855 > t per = 2,030 (p-value 0,000) untuk

hasil belajar psikomotorik.

Kata kunci: Flipped Classroom, Video Tutorial, Motivasi, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi
yang terjadi peserta didik dengan guru dan sum-
ber belajar sebagai unsur penunjang pembelaja-
ran, seperti tujuan pembelajaran, materi pem-
belajaran, sarana dan prasarana, media pembela-
jaran yang dapat menarik perhatian siswa, dan
penggunaan model pembelajaran yang inovatif.
Pane & Dasopang (2017) menyebutkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses atau
kegiatan yang sistematik bersifat interaktif dan
komunikatif antara pendidik (guru) dengan
siswa, sumber belajar, dan lingkungan untuk
menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan
terjadinya tindakan belajar. Subyek dalam
kegiatan pembelajaran melibatkan guru dengan
siswa yang dalam proses interaksi tersebut nant-
inya akan menghasilkan adanya perubahan da-
lam diri siswa sebagai hasil dari kegiatan pem-

belajaran.

Terjadinya perubahan dalam diri siswa
perlu di dukung dengan adanya motivasi. Siswa
harus memiliki motivasi belajar yang tinggi da-
lam mengikuti proses pembelajaran agar mudah
dalam mencapai hasil belajar (Saputra, Ismet &
Andrizal, 2018: 26). Hamalik (2014) motivasi
merupakan suatu perubahan energi yang terjadi
dalam diri individu yang ditandai dengan mun-
culnya reaksi afektif dan keinginan untuk men-
capai tujuan (gol). Tujuan siswa ketika mengiku-
ti kegiatan pembelajaran adalah tercapainya

hasil belajar yang maksimal.

Menurut Hamalik (2007) menyatakan

bahwa hasil belajar sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat dia-
mati  dan diukur dalam bentuk pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Perubahan ini dapat
diartikan sebagai terjadinya perkembangan pada
diri siswa yang lebih baik sebelumnya dari yang
tidak tahu menjadi tahu (Harmaini, 2018: 345).
Hasil belajar dapat diartikan sebagai bentuk pen-

capaian siswa dalam proses pembelajaran.

Fenomena menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik saat ini masih relatif rendah
dan belum maksimal (Wulansari & Sutrisna,
2018). Berdasarkan hasil observasi yang dil-
akukan di SMK menunjukkan bahwa hasil bela-
jar siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan masih banyak siswa yang memperoleh
nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan pada
mata pelajaran Aplikasi Pengolah Angka yaitu
75,00.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh be-
berapa faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal (Harmaini, 2018: 345). Faktor internal
terdiri dari minat, bakat, dan motivasi peserta
didik. Faktor eksternal sebagai faktor pendukung
yang mampu untuk mengoptimalkan kemampu-
an siswa berupa lingkungan keluarga, ling-
kungan sekolah, dan lingkungan masyarakat atau
teman sebaya. Faktor eksternal yang berasal dari
lingkungan sekolah meliputi kurikulum, sarana
dan prasarana, penggunaan model pembelajaran
yang inovatif, dan penggunaan model pembela-
jaran. Pada proses pembelajaran penggunaan

metode ceramah masih mendominasi, sehingga
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partisipasi  siswa dalam kegiatan belajar
mengajar masih kurang dan menyebabkan siswa
cepat bosan serta jenuh dalam mengikuti pem-

belajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dil-
akukan di SMK, pemahaman siswa terhadap ma-
teri pembelajaran masih belum merata, terdapat
siswa yang lebih cepat untuk memahami materi
belajar, dan terdapat beberapa siswa yang lebih
lambat dalam memahami materi yang diberikan
oleh guru. Siswa merasa canggung kepada guru
sehingga hal ini menimbulkan jarak antara guru
dengan peserta didik. Hal ini mengakibatkan
siswa jarang mengemukakan pendapatnya pada
saat proses pembelajaran. Akibat dari permasala-
han tersebut muncul karena kurangnya motivasi
belajar siswa sehingga mengakibatkan hasil

belajar peserta didik yang belum maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkat-
kan motivasi dan hasil belajar aplikasi pengolah
angka dengan penerapan model pembelajaran
flipped classroom berbantu media video tutorial
pada siswa kelas X AKL di SMK Tahun Pelaja-
ran 2020/2021.

Model Pembelajaran Flipped Classroom

Flipped classroom merupakan model
pembelajaran terbalik dari pembelajaran konven-
sional, yang mana siswa diberikan tugas ketika
di rumah sebagai persiapan ketika mengikuti
pembelajaran di dalam kelas (Wulansari & Su-
trisna, 2018). Menurut Johnson (2013) flipped
classroom adalah model yang dapat diterapkan
dengan mengurangi instruksi dalam kegiatan
mengajar dan memaksimalkan interaksi dengan

peserta didik.

Peserta didik mempelajari materi ketika

berada di rumah melalui penggunaan teknologi
informasi kemudian ketika berada di dalam ke-
las, siswa melakukan kegiatan interaksi yang
melibatkan partisipasi lebih besar dengan guru
dan siswa lain (Aznar, dkk dalam Santos &
Serpa, 2020: 170).

Langkah model pembelajaran flipped
classroom menurut Adhitiya dkk. (2015) dan
Hasanudin, Supriyanto, Prastiwi (2020) adalah
sebagai berikut: (1) Guru menyiapkan: modul
pembelajaran, menyiapkan tugas, membuat tes,
dan kemudian meminta siswa untuk mengakses
video pembelajaran serta menyiapkan pertan-
yaan tentang materi dalam video tutorial untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
mandiri di rumah; (2) guru membagi siswa men-
jadi 7 kelompok beranggotakan 5-6 siswa untuk
melakukan kegiatan diskusi saat kegiatan pem-
belajaran secara online; (3) guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada per-
temuan yang akan dilaksanakan serta mem-
berikan motivasi kepada peserta untuk semangat
mengikuti proses pembelajaran online; (4) guru
mengarahkan siswa untuk mempresentasikan
hasil diskusi di dalam kelas dengan memanfaat-
kan WhatsApp Group kemudian melakukan
kegiatan diskusi dan tanya jawab; (5) guru ber-
sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran;
(6) guru memberi penghargaan bagi kelompok
yang dapat menjawab pertanyaan dan

menyajikan hasil diskusi di dalam kelas.

Penggunaan model flipped classroom
memberi waktu yang lebih panjang kepada siswa
untuk mempelajari materi pembelajaran dengan
memanfaatkan berbagai media belajar yang telah
disiapkan oleh guru. Pemafaatan flipped class-

room dalam pembelajaran dianggap mampu
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meningkatkan motivasi belajar dan karena siswa
memiliki waktu yang lebih panjang untuk
mempelajari materi maka akan berdampak pada
hasil belajar siswa yang semakin meningkat
(Walidah dkk,2020, Pratiwi dkk, 2017, Mu-
barok, 2017, Sirakaya & Ozdemir, 2018).

Beberapa penelitian lain yang
mengemukakan bahwa motivasi belajar siswa
mampu meningkat dengan penerapan model
pembelajaran flipped classroom yaitu pendapat
Mubarok (2017), Rohyami & Huda (2019), Sira-
kaya & Ozdemir (2018), dan Rusnawati (2020)
yang sejalan menyatakan apabila model pem-
belajaran flipped classroom dapat meningkatkan
motivasi belajar sehingga peserta didik menjadi
lebih bersemangat ketika mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Model pembelajaran flipped
classroom juga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, sejalan dengan penelitian Wulan-
sari & Sutrisna (2018), Pratiwi, dkk (2017),
Walidah, dkk (2020), bahwa model pembelaja-
ran flipped classroom memiliki pengaruh ter-

hadap hasil belajar peserta didik.
Media Video Tutorial

Media video merupakan media yang
berisi informasi berbentuk suara dan gambar (Is,
2020). Riyana (Syaparuddin & Elihami, 2019)
media video merupakan jenis media audio-visual
yang berisi konsep, teori, prinsip dari suatu topik
pembelajaran yang mampu membantu peserta
didik memahami materi dalam bentuk suara dan
gambar . Video yang sengaja digunakan untuk
kegiatan pembelajaran sering disebut dengan
video pembelajaran atau video tutorial (Chandra
& Nugroho, 2017). Pendapat lain dikemukakan
oleh Sumantri (2019) video tutorial merupakan

panduan untuk melaksanakan suatu pekerjaan

pada materi pembelajaran yang dapat berupa

pengoperasian suatu sistem.

Penggunaan media video tutorial diang-
gap mampu mendorong motivasi belajar dan
membantu siswa untuk mengerti makna dari ma-
teri pembelajaran yang disampaikan serta diikuti
dengan peningkatan hasil belajar peserta didik
(Sumantri, 2019, Rachmawati dkk, 2020,
Syafi’l, 2018, dan Anggraeni, Sulthon, &
Sulthoni 2019).

Motivasi Belajar

Emda (2017) motivasi adalah dorongan
dalam diri individu untuk melaksanakan sesuatu
pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan dan apa-
bila tidak menyukai maka akan berusaha untuk
meniadakan rasa tidak suka tersebut. Hamalik
(Puspitarini & Hanif, 2019: 56) motivasi adalah
perubahan energi yang terjadi pada diri individu
ditandai dengan adanya reaksi afektif dan

keinginan untuk mencapai tujuan (gol).

Indikator terdapatnya motivasi belajar
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
(1) Minat dalam belajar; (2) upaya yang dil-
akukan untuk berhasil atau sukses (3) tekun pada
saat mengerjakan tugas; (4) rasa percaya diri dan
merasa berkompeten saat mengerjakan tugas
(Sudibyo, Jatmiko & Widodo, 2016)

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah ukuran tingkat
keberhasilan belajar peserta didik berdasarkan
pengalaman setelah mengikuti proses pembelaja-
ran setelah dilaksanakan evaluasi oleh guru
berupa tes yang digambarkan dalam bentuk nilai
atau angka yang menyebabkan perubahan kogni-
tif, afektif, dan psikomotorik (Putri, Lesmono &
Aristya, 2017).
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Klasifikasi hasil belajar menurut Ben-
yamin Bloom (Sudjana, 2010: 22-23) mencakup
tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif, berhub-
ungan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, meliputi pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan eval-
uasi. Adapun indikator yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi pengetahuan, pemaham-
an, aplikasi, dan analisis; (2) ranah afektif,
berhubungan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban, penilaian,
organisasi, internalisasi.  Indikator  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pen-
erimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan in-
ternalisasi; (3) ranah psikomotorik, berhubungan
dengan hasil belajar berupa keterampilan dan
kemampuan bertindak. Menurut Mafudiansyah,
Sari & Arsyad (2020:12), hasil belajar psikomo-
torik terdiri dari lima tahap, meliputi: imitasi,
manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.
Adapun indikator dari hasil belajar psikomotorik
yang diamati dalam penelitian yaitu imitasi, ma-

nipulasi, dan presisi.
Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan suatu teori
yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif
merupakan proses belajar peserta didik secara
aktif untuk membangun pemahamanya sendiri
dengan kegiatan mengamati dan berinteraksi
(Waseso, 2018: 63).

Omar (2020: 6), konstruktivisme melihat
belajar sebagai suatu proses aktif siswa mem-
bangun konsep dan gagasan berdasarkan penge-
tahuan yang telah diperoleh siswa. Teori kon-
struktivisme memandang bahwa proses belajar
lebih dari sekadar menerima dan mengolah in-

formasi yang diberikan oleh guru dan buku

(Supardan, 2016: 1), bukan hanya guru yang
menjadi sumber pengetahuan, sumber belajar
yang dapat digunakan oleh siswa sangat be-
ragam, siswa dapat memperoleh pengetahuan
baru melalui siswa lain, labolatorium, intenet,

dan koran.

Prinsip dasar dalam teori konstruktivisme
yaitu setiap pengetahuan dikonstruksi oleh siswa
itu sendiri mengenai suatu makna yang dipelajari
(Supardan, 2016: 2). Prinsip lain dalam teori
konstruktivisme bahwa peserta didik harus sela-
lu didukung oleh guru maupun peserta didik lain
pada setiap proses pembelajaran guna mengem-

bangkan pengetahuan baru (Waseso, 2018: 64).
METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pra tindakan
pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan
tes pra tindakan yang digunakan sebagai dasar
menentukan solusi dengan pemilihan model
pembelajaran yang tepat. Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kualitatif dalam penelitian
ini berupa observasi dalam keterlaksanaan pem-
belajaran dengan model flipped classroom ber-
bantu media video tutorial. Data kuantitatif di-
peroleh dari hasil respon angket yang diisi oleh
peserta didik pada akhir setiap siklus untuk men-
gukur motivasi belajar serta hasil belajar ranah
afektif dan psikomotorik, data kuantitatif juga
diperoleh dari hasil tes evaluasi untuk mengukur
hasil belajar ranah kognitif peserta didik. Sumber
data dalam penelitian ini adalah siswa, guru, data
dan dokumen. Teknik dokumentasi digunakan

untuk memperoleh informasi mengenai silabus
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dan RPP mata pelajaran Aplikasi Pengolah Ang-
ka, daftar nama peserta didik.

Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, tes, dan dokumentasi. Angket digunakan
untuk mengukur tingkat motivasi belajar peserta
didik, serta hasil belajar ranah afektif dan psiko-
motorik. Tes yang digunakan berbentuk pilihan
ganda untuk mengetahui hasil belajar kognitif
peserta didik. Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran yag bertujuan untuk
mengamati kesesuaian keterlaksanaan pembela-
jaran dan hambatan serta kekurangan selama
kegiatan pembelajaran menggunakan model

flipped classroom.

Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji validitas isi. Hasil uji va-
liditas menunjukkan tingkat kevalidan angket
dan tes evaluasi dalam mengukur motivasi dan

hasil belajar.

Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian merupakan analisis data kuanti-
tatif dan analisis data kualitatif. Analisis data
kualitatif disajikan dalam bentuk deskripsi
mengenai data hasil lembar observasi keterlaksa-
naan model pembelajaran flipped classroom ber-
bantu media video tutorial. Analisis data kuanti-
tatif digunakan untuk menghitung hasil data
angket dan tes evaluasi. Analisis data kuantitatif
untuk instrumen angket dihitung menggunakan

statistik sederhana sebagai berikut:

Rentang Data = (Skor Tertinggi - Skor Teren-
dah) +1

Panjang Kelas = Rentang Data
Jumlah Kelas
(Sugiyono, 2012: 36-37)

Hasil persentase capaian motivasi serta
hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik yang
diperoleh melalui perhitungan di atas kemudian
dikategorikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Penilaian Motivasi Belajar
Siswa

Skor Siswa Kategori
57-76 Tinggi
37-56 Sedang
19-36 Rendah

Tabel 2. Kategori Penilaian Hasil  Belajar
Ranah Afektif

Skor Siswa Kategori
33-44 Tinggi
21-32 Sedang
11-20 Rendah

Tabel 3. Kategori Penilaian Hasil  Belajar
Ranah Psikomotorik

Skor Siswa Kategori
15-20 Tinggi
9-14 Sedang
5-8 Rendah

Untuk menghitung capaian hasil belajar
ranah kognitif menggunakan rumus sebagai beri-
kut:

Y siswa yang tuntas belajar  100%
X

Y seluruh siswa
(Daryanto, 2011:192)
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Data dan informasi yang diperoleh
digunakan untuk mengetahui ketercapaian indi-
kator capaian penelitian. Penelitian dikatakan
berhasil apabila sebanyak 80% peserta didik

mencapai indikator capaian penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian terdiri dari hasi tes,
dan angket pada saat pra tindakan, siklus I, dan
siklus II penerapan model pembelajaran flipped
classroom. Peningkatan setiap hasil belajar dan

motivasi belajar disajikan pada tabel 4:

Tabel 4. Perbandingan Capaian Motivasi Belajar

Ketuntasan Pra Siklus Siklus
Nilai Tindakan | II
Tuntas 17 24 31
Tidak 19 12 5
Tuntas

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2021)
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bah-
wa penerapan model flipped classroom berbantu
media video tutorial meningkatkan motivasi
belajar siswa dari pra tindakan hingga siklus II
sebanyak 14 peserta didik tuntas. Peningkatan
tertinggi terjadi pada indikator rasa percaya diri.
Peran aktif siswa dalam kegiatan diskusi dan
tanya jawab membuat siswa lebih percaya diri
terhadap pengetahuan yang dimiliki. Sesuai
dengan pendapat Pratiwi, dkk (2017) bahwa
pembahasan materi dengan kegiatan diskusi dan
tanya jawab akan membuat siswa percaya diri

dan yakin dengan kemampuan yang dimiliki.

Skor motivasi belajar peserta didik
meningkat sebesar 14 poin (dari 53 menjadi 67)
dari pra tindakan hingga siklus II. Peningkatan
tersebut signifikan secara statistik pada a = 0,05

dengan t hiwng = 15,098 > t yper = 2,030 (p-value

0,000), sehingga HO ditolak dan dapat dinya-
takan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
perolehan skor motivasi belajar sebelum dan
setelah penerapan model pembelajaran flipped

classroom berbantu media video tutorial.

Hasil belajar peserta didik mengalami pening-
katan jumlah siswa yang tuntas setelah penera-
pan model pembelajaran flipped classroom ber-
bantu media video tutorial. Peningkatan hasil
belajar pada ranah kognitif, afektif, dan psiko-
motorik yang diperoleh peserta didik disajikan
pada tabel 5:

Tabel 5. Perbandingan Capaian Hasil Belajar
Ranah Kognitif

Ketuntasan Pra Siklus Siklus
Nilai Tindakan | II
Tuntas 18 24 30
Tidak 18 12 6
Tuntas

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2021)
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bah-
wa hasil belajar kognitif peserta didik dari pra
tindakan hingga siklus II mengalami pening-
katan sebanyak 12 peserta didik yang tuntas.
Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator ana-
lisis, hasil tersebut menunjukkan bahwa pem-
anfaatan model pembelajaran flipped classroom
dengan video tutorial memberi kesempatan bela-
jar yang lebih lama dan siswa dapat mengem-
bangkan pengetahuan secara mandiri. Hal terse-
but sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Walidah, dkk (2020) flipped classroom
memberikan waktu yang lebih banyak kepada

siswa dalam mempelajari materi pembelajaran.

Hasil belajar ranah kognitif pada siklus II

mengalami peningkatan 19 poin (dari 67 men-
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jadi 86). t hiung = 5,578 >t waper = 2,030 (p-value
0,000), sehingga HO ditolak dan dapat dinya-
takan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor
hasil belajar kognitif sebelum dan setelah pen-
erapan model pembelajaran flipped classroom
berbantu media video tutorial .

Tabel 6. Perbandingan Capaian Hasil Belajar
Ranah Afektif

Ketuntasan Pra Siklus Siklus
Nilai Tindakan | 11
Tuntas 18 22 31
Tidak 18 14 5
Tuntas

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2021)
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui hasil belajar
afektif mengalami peningkatan dari pra tindakan
hingga siklus II dengan jumlah 13 peserta didik
yang tuntas. Indikator organisasi merupakan in-
dikator dengan peningkatan tertinggi apabila
dibandingkan dengan indikator lain, siswa mam-
pu melakukan kerja sama dengan anggota ke-
lompok dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Ishak, Kur-
niawan, Zainuddin (2019) bahwa pembelajaran
dengan memanfaatkan flipped classroom mampu
membangun kerja sama yang baik anatar sesama
peserta belajar.

Hasil belajar ranah afektif pada siklus II
meningkat 10 poin dari (29 menjadi 39). t hiwng =
11,959 >t aper = 2,030 (p-value 0,000), sehingga
HO ditolak dan dapat dinyatakan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor hasil belajar afektif
sebelum dan setelah penerapan model pembela-
jaran flipped classroom berbantu media video
tutorial.

Tabel 7. Perbandingan Capaian Hasil Belajar
Ranah Psikomotorik

Ketuntasan Pra Siklus Siklus
Nilai Tindakan | 11
Tuntas 16 24 29
Tidak 20 12 7
Tuntas

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2021)
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil
belajar ranah psikomotorik mengalami pening-
katan dari pra tindakan hingga siklus II dengan
jumlah peserta didik tuntas sebanyak 13. Pada
siklus II mampu meningkatkan hasil belajar
afektif menjadi 81% dengan jumlah peserta
didik tuntas sebanyak 29 peserta didik yang
tuntas. Peningkatan tertinggi terjadi pada indi-
kator imitasi dan presisi, siswa mampu meniru
hal yang dicontohkan guru dan mampu
melakukan tugas yang diberikan oleh guru
dengan tepat. Peningkatan tersebut terjadi karena
kegiatan kerja sama siswa dalam kelompok
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengerjakan tugas secara tepat. Sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Subagia
(2017) bahwa pembelajaran dengan memanfaat-
kan flipped classroom mengutamakan kerjasama
antar siswa, kegiatan kerjasama tersebut mampu

meningkatkan keterampilan siswa dalam belajar.

Hasil belajar psikomotorik meningkat 5
poin (dari 13 menjadi 18), t hiung = 10,855 > t aper
= 2,030 (p-value 0,000), sehingga HO ditolak
dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata skor hasil belajar psikomotorik sebelum
dan setelah penerapan model pembelajaran

flipped classroom berbantu media video tutorial.

Peningkatan motivasi dan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik pada siklus I belum

memenuhi indikator capaian penelitian. Hasil
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refleksi pelaksanaan siklus I memperoleh hasil
bahwa: (1) pengelolaan waktu yang kurang baik
dan melebihi batas waktu kegiatan pembelaja-
ran; (2) siswa bingung teknis pelaksanaan
presentasi hasil kerja kelompok; (3) guru tidak
menjelaskan kembali materi pembelajaran ketika
di dalam kelas; (4) banyak siswa yang tidak aktif
dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab; (5) ter-
dapat siswa yang tidak jujur dalam mengerjakan
tes evaluasi; (6) Guru kurang memberikan apre-
siasi kepada siswa, sehingga masih terdapat
siswa yang tidak berani mengutarakan pendapat
dan bekerja sendiri ketika diberikan tugas ke-

lompok.

Hasil refleksi pelaksanaan siklus I kemudi-
an digunakan sebagai dasar perbaikan pada si-
klus II, perbaikan yang dilakukan yaitu: (1)
memperhatikan waktu yang telah diatur dalam
RPP; (2) menjelaskan kepada siswa teknis pre-
setasi secara detail agar tidak merasa bingung
ketika presentasi; (3) mengulas kembali materi
pembelajaran agar dapat meningkatkan pema-
haman siswa; (4) memberi kesempatan peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan apabila
masih terdapat materi yang belum dikuasai; (5)
mengingatkan kembali kepada siswa untuk
mengerjakan tes evaluasi secara jujur dan man-
diri; (6) memberikan apresiasi yang lebih kepada
siswa yang berani untuk menyampaikan pertan-

yaan dan presentasi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kes-
impulan penerapan model flipped classroom ber-
bantu video tutorial mampu untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi dan

hasil belajar siswa mengalami peningkatan

setelah pelaksanaan tindakan. Hal tersebut dapat
diketahui dari perolehan motivasi pada siklus II
mencapai 86%. Hasil belajar kognitif mencapai
ketuntasan sebesar 83%, hasil belajar afektif
mengalami mengalami peningkatan menjadi
86%. Hasil belajar psikomotorik mencapai ting-
kat ketuntasan sebesar 81%. Hasil data yang di-
peroleh selama penelitian menunjukkan jika mo-
tivasi dan hasil belajar telah melebihi indikator

capaian penelitian sebesar 80%.
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